
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA …. (PROTOTIPE) 
PPKn SD KELAS 4 

 
INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 
Instansi 
Tahun Penyusunan 
Jenjang Sekolah 
Mata Pelajaran 
Fase / Kelas 
Bab / Tema 
Materi Pembelajaran 
Alokasi Waktu 

: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 

.....................................  
SD ............................... 
Tahun …. 
SD 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  
B / 4  
4. Negaraku Indonesia 
Mengenal Negara Kesatuan Republik Indonesia  
2 kali Pertemuan / 4x35 menit 

B.  KOMPETENSI AWAL  

❖​ Peserta didik dapat menjelaskan makna Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

❖​ Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Berkebhinnekaan global, Gotong royong, 
Mandiri, Bernalar kritis dan kreatif 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

❖​ Sumber Belajar      :  (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 
Teknologi Republik Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV Penulis: Yusnawan Lubis, Dwi Nanta 
Priharto dan Internet), Lembar kerja peserta didik  

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

❖​ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar. 
❖​ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai 

keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F.   JUMLAH PESERTA DIDIK 

❖​ Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik 

G.  MODEL PEMBELAJARAN 

❖​ Pembelajaran Tatap Muka 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

❖​ Tujuan Pembelajaran: 
●​ Peserta didik dapat menjelaskan makna Negara Kesatuan Republik Indonesia 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

❖​ Makna NKRI dan karakteristik wilayah NKRI yang bertujuan untuk lebih mengenalkan NKRI kepada 
peserta didik 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

❖​ Jelaskan makna NKRI yang kalian ketahui? 
❖​ Mengapa NKRI disebut negara kepulauan? 



❖​ Tuliskan isi pasal 25 A UUD NRI 1945! 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Belajar 1 
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
a.  Persiapan Mengajar 

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang maksimal supaya 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan bermakna. 
Adapun yang harus dipersiapkan guru, di antaranya sebagai berikut: 

1)  Peralatan Pembelajaran 
Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran pada kegiatan belajar 1 ini, diantaranya: 
a) laptop, 
b) alat bantu audio (speaker), 
c) proyektor, 
d) papan tulis, dan 
e) alat tulis, seperti spidol atau kapur tulis. 

2)  Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk mempermudah penyampaian pesan pembelajaran 
kepada peserta didik. Media pembelajaran yang dilipih harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan 
pada kegiatan belajar 1. Adapun alternatif media pembelajaran yang dipilih oleh guru, diantaranya: 
a)  Video yang berkaitan dengan peristiwa proklamasi NKRI dan wilayah NKRI. Video tersebut dapat 

dicari dari berbagai situs penyedia video-video online. 
b)  Foto-foto para pahlawan bangsa. 
c)  Gambar-gambar yang terkait dengan peristiwa proklamasi NKRI dan wilayah NKRI. 

Media-media pembelajaran tersebut merupakan alternatif bagi guru. Dengan kata lain, guru dapat 
memilih salah satu dari alternatif tersebut sesuai dengan kondisi dan fasilitas yang dimiliki oleh guru 
maupun sekolah. 
 

b.  Kegiatan Pengajaran di Kelas 
Kegiatan belajar 1 dikemas dalam satu pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran bekerja dalam 
kelompok. Pada pertemuan ini media pembelajaran yang direkomendasikan adalah tayangan video. Apabila 
kondisinya tidak memungkinkan, guru dapat menempelkan gambar-gambar yang relevan dengan materi 
pembelajaran disertai dengan cerita-cerita rekaan terkait gambar tersebut.  
Adapun prosedur pembelajaran selengkapnya sebagai berikut:  
1)  Kegiatan Pembuka 

a) Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru mengondisikan agar peserta didik berbaris di depan kelas 
secara rapi dengan dipimpin oleh salah satu peserta didik dan secara bergiliran bersalaman kepada guru 
memasuki kelas. Langkah ini dilakukan apabila pembelajaran PPKn dilaksanakan pada jam pertama.  

b)  Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada salah satu peserta didik 
untuk memimpin berdoa bersama sesuai dengan agama dan kepercayaanya masing-masing sebelum 
pembelajaran dilaksanakan. 

c)  Guru mengajak peserta didik berdiri untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya untuk membangkitkan 
semangat nasionalisme peserta didik. 

d)  Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
e)  Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran pertemuan sebelumnya. 
f)  Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini, kemudian dilanjutkan dengan 

mengutarakan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan dengan hak dan kewajiban anak sebagai 
peserta didik untuk mengecek pengetahuan awal peserta didik. 

g)  Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan serta memersiapkan media pembelajaran yang akan 
digunakan di dalam pembelajaran  



 
2) Kegiatan Inti 

a)  Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 3-5 orang. 
b)  Guru menampilkan video tentang proklamasi kemerdekaan dan wilayah NKRI yang telah diunduh 

dengan menggunakan laptop dan proyektor. 
c)  Selanjutnya, guru mempersilakan kepada setiap peserta didik di kelompoknya masing-masing untuk 

menyimak tayangan video yang disampaikan oleh guru. 
d)  Setelah penayangan video atau gambar, guru menyampaikan pertanyaan terkait tayangan video atau 

gambar untuk merangsang peserta didik menyampaikan pendapatnya. Alternatif pertanyaan yang dapat 
diajukan, diantaranya: 
(1) Apa yang kalian rasakan setelah melihat video tersebut? 
(2) Apa sebenarnya makna NKRI itu? 
(3) Siapa saja yang terlibat dalam pembentukan NKRI?  

e)  Guru mempersilakan kepada setiap kelompok peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
video. Pada langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak 
meminta alasan peserta didik mengenai pendapatnya. 

f)  Kemudian, guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas pendapat setiap 
kelompok serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran, yaitu tentang mengenal NKRI. 

g)  Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara berkelompok. 
h)  Guru mempersilakan setiap kelompok untuk mempresentasikan lembar aktivitas yang dikerjakannnya 

secara berkelompok. 
 

3) Kegiatan Penutup 
a)  Guru mengapresiasi dan memberikan klarifikasi terhadap seluruh tugas yang sudah dikerjakan oleh 

peserta didik. 
b)  Guru bersama peserta didik melalukan refleksi pembelajaran mengenai materi pembelajaran pada 

pertemuan ini. 
c)  Untuk mengukur keterserapan materi pembelajaran, guru mengevaluasi proses pembelajaran dengan 

memberikan tes secara tertulis atau lisan kepada peserta didik disesuaikan dengan ketersediaan waktu.  
d)  Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
e)  Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik lain 

untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran. 
 

c.  Kegiatan Pembelajaran Alternatif 
Kegiatan belajar alternatif dirumuskan sebagai solusi bagi guru ketika langkah-langkah kegiatan belajar yang 
diuraikan sebelumnya tidak bisa dilakukan. 
Hal tersebut terjadi dikarenakan situasi dan kondisi tertentu, misalnya karena keterbatasan media 
pembelajaran. 

Rumusan kegiatan belajar alternatif ini difokuskan pada langkah-langkah kegiatan inti. Adapun 
Langkah-Langkah Pembelajaran dalam kegiatan pembuka dan penutup tetap menggunakan langkah-langkah 
yang diuraikan sebelumnya. 
Berikut alternatif kegiatan inti yang dapat menjadi referensi guru: 
1) Kegiatan Inti Alternatif 1 

a)  Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 3-5 orang. 
b)  Guru menempelkan gambar yang berkaitan dengan sikap mencintai sesama manusia dan 

lingkungannya, serta menghargai kebinekaan di papan tulis atau mengedarkannya kepada setiap 
kelompok 



c)  Selanjutnya, guru mempersilakan setiap peserta didik untuk memperhatikan/mengamati gambar 
tersebut. 

d)  Setelah peserta didik mengamati gambar, guru menyampaikan pertanyaan terkait gambar untuk 
merangsang peserta didik menyampaikan pendapatnya. Alternatif pertanyaan yang dapat diajukan, 
diantaranya: 
(1) Apa yang kalian rasakan setelah melihat video tersebut? 
(2) Apa sebenarnya makna NKRI itu? 
(3) Siapa saja yang terlibat dalam pembentukan NKRI? 

e)  Guru mempersilakan kepada setiap kelompok peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
gambar tersebut berdasarkan pertanyaan-pertanyaan tersebut. Pada langkah ini, guru hendaknya tidak 
mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan peserta didik mengenai pendapatnya.  

f)   Kemudian, guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas pendapat setiap 
kelompok serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran. 

g)  Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara berkelompok. 
h)  Guru mempersilakan setiap kelompok untuk mempresentasikan lembar aktivitas yang dikerjakannnya 

secara berkelompok. 
 

2)  Kegiatan Inti Alternatif 2 
Alternatif yang kedua ini dapat dijadikan referensi oleh guru apabila penggunaan media pembelajaran 
visual berupa video dan gambar tidak tersedia, serta proses pembelajaran kelompok tidak bisa 
dilakukan. Untuk mengatasi hal tersebut, guru dapat menggunakan wacana dalam rubrik bahan bacaan 
peserta didik yang terdapat di buku panduan ini sebagai media pembelajaran. Guru dapat 
menggandakan bahan materi tersebut kemudian menyerahkannya kepada peserta didik.  
Adapun Langkah-Langkah Pembelajaran pada alternatif kedua adalah sebagai berikut: 
a)  Guru menyiapkan bahan bacaan yang sudah diperbanyak lalu membagikannya. 
b)  Guru mempersilakan peserta didik membacanya kemudian mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 

bahan bacaan tersebut. 
c)  Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan berkaitan dengan bahan bacaan yang 

dibacanya. 
d)  Guru mendorong peserta didik lainnya untuk menjawab pertanyaan yang diajukan temannya. Pada 

langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan 
peserta didik mengenai pendapatnya. 

e)  Kemudian, guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas pendapat setiap 
peserta didik serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran. 

f)  Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara individual. 
g)  Guru mempersilakan beberapa orang perwakilan peserta didik untuk mempresentasikan lembar 

aktivitas yang dikerjakannnya.  

E.  REFLEKSI  

 
Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan belajar 1 yang 
dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan 
dari kegiatan pembelajaran 1 yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran 
berikutnya. 

No Pertanyaan Jawaban 



1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah 
mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai? 

 

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu 
ditangkap oleh pemahaman peserta didik? 

 

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat 
memberikan makna pembelajaran yang hendak 
dicapai? 

 

4. Apakah pemilihan metode pembelajaran 
sudah efektif untuk menerjemahkan tujuan 
pembelajaran? 

 

5. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar 
dari norma-norma? 

 

6. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini 
dapat memberikan semangat kepada peserta 
didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran 
selanjutnya? 

 

 
 

F.  ASESMEN / PENILAIAN 

 
a.  Penilaian Sikap 

Penilaian sikap dapat dilakukan di sepanjang proses pembelajaran. Teknik penilaian yang paling mudah 
adalah dengan teknik pengamatan atau observasi. Pada kegiatan belajar 1, aspek sikap yang diobservasi adalah 
sikap religius, komunikatif, tanggung jawab, dan demokratis. Pemilihan aspek sikap ini dengan 
mempertimbangkan kesesuaian dengan capaian dan materi pembelajaran. 

Adapun format observasi penilaian sikap dapat menggunakan contoh format berikut ini: 
 Pedoman Pengamatan Sikap 

Kelas                            : .............................. 
Hari, Tanggal              : .............................. 
Pertemuan Ke-            : .............................. 
Materi Pembelajaran  : .............................. 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 

Religius Komunikatif 
Tanggung 

Jawab 
Demokratis 

1. Haidar     

2.      

3.      



4.      

5.      

Berilah tanda cek list () pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah menunjukan 
sikap/perilaku tersebut. 
 

b.  Penilaian Pengetahuan 
Penilaian Pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes tertulis/lisan dengan menjawab soal-soal sebagai berikut: 

Jawablah pertanyaan berikut ini! 
1.  Jelaskan makna NKRI yang kalian ketahui? 
2.  Mengapa NKRI disebut negara kepulauan? 
3.  Tuliskan isi pasal 25 A UUD NRI 1945! 
4.  Indonesia merupakan negara yang kaya. Wilayah Indonesia terkandung berbagai kekayaan alam, seperti aneka 

ragam bahan tambang (minyak bumi, batu bara, emas, timah, dan sebagainya), hutan hujan tropis yang luas 
serta berbagai kekayaan alam lainnya. Berkaitan dengan hal itu, menurut pendapat kalian apa yang seharusnya 
dilakukan oleh pemerintah dalam mengelola kekayaan tersebut? 

 
Pedoman Penskoran 

No Kunci Jawaban Skor 

1. Negara Indonesia adalah negara kesatuan berbentuk republik yang 
wilayahnya merupakan kesatuan dari ribuan pulau yang terletak di antara 
Samudera Pasifik dan Samudera Hindia serta di antara Benua Asia dan 
Australia. Negara Indonesia merupakan negara kepulauan bercirikan 
nusantara. 

30 

2. Karena Negara Indonesia memiliki wilayah yang terdiri atas banyak pulau. 20 

3. Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara kepulauan yang berciri 
nusantara dengan wilayah yang batas-batas dan haknya ditetapkan undang-undang. 

20 

4. Jawaban peserta didik akan beragam tetapi setidaknya harus memuat 
pernyataan bahwa pengelolaan kekayaan alam harus ditujukan untuk 
kemakmuran rakyat Indonesia. 

30 

Total Sko 100 

 
c. Penilaian Keterampilan 

Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengukur ketercapaian aspek keterampilan kewarganegaraan. 
Penilaian ini dapat dilakukan guru dengan melihat kemampuan peserta didik dalam presentasi, kemampuan 
bertanya, kemampuan menjawab pertanyaan atau mempertahankan argumentasi kelompok, kemampuan dalam 
memberikan masukan/saran pada saat menyampaikan pendapat di kelompok atau saat presentasi. Format 
penilaian dapat menggunakan contoh format di bawah ini: : 

Pedoman Pengamatan Diskusi 

No Nama Peserta Didik 
Aspek Penilaian 

Jumlah Nilai 
1 2 3 

1. Haidar     



2.      

3.      

4.      

5.      

 
Aspek dan Rubrik Penilaian 

No Aspek Penilaian Nilai 
Perolehan 

Nilai 

1. Kejelasan dan kedalaman informasi   

a. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, dan relevan dengan 
topik/tema yang didiskusikan 

30  

b. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, tetapi kurang relevan 
dengan topik/tema yang didiskusikan. 

20  

c. Informasi disampaikan secara jelas, tetapi kurang lengkap. 10  

2. Keaktifan dalam berdiskusi   

a. Sangat aktif dalam diskusi. 30  

b. Cukup aktif dalam diskusi. 20  

c. Kurang aktif dalam diskusi. 20  

3. Kejelasan dan kerapian dalam presentasi   

a. Presentasi sangat jelas dan rapi. 40  

b. Presentasi cukup jelas dan rapi. 30  

c. Presentasi dengan jelas tetapi kurang rapi. 20  

d. Presentasi dengan kurang jelas dan kurang rapi. 10  

Perhitungan Perolehan nilai 
Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk setiap aspek dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 30, aspek keempat 40, maka 
total perolehan nilainya adalah 90. 
 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 
Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik secara mandiri atau 
berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang bentuk negara dan pemerintahan NKRI. Guru 
juga dapat memberikan tugas kepada peserta didik untuk mengamati karakteristik wilayah tempat tinggalnya 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari NKRI. 
 
 



 
 
 

LAMPIRAN​  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 
Kelompok          : ............................................................................. 
Kelas                  : ............................................................................. 
Nama Anggota 1. ............................................................................. 
Kelompok         2. ............................................................................. 

 3. ............................................................................. 
 4. ............................................................................. 
 5. ............................................................................. 

Amatilah peta Indonesia berikut ini. 

 
Setelah kalian mengamati peta Indonesia, coba kalian rumuskan dalam dua paragraf tentang wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Kemudian, bacakan rumusan kalian di depan peserta didik lainnya 
........................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................ 
 

Nilai  Paraf Orang Tua 

   
 
 
 

 
 

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 



 

Mengenal Negara Kesatuan Republik Indonesia 
 

Putri, Rafi, dan Yuni sekarang sudah kelas empat. Mereka kembali menempati kelas yang sama di SDN 
Sukajaya. Hari ini adalah hari pertama masuk sekolah setelah liburan akhir tahun. Mereka hari ini berangkat 
bersama seperti biasanya. Di sepanjang perjalanan menuju ke sekolah, mereka bercerita pengalamannya ketika 
liburan. Pada liburan kali ini, mereka bisa liburan bersama keluarganya masing-masing. 

Tidak terasa mereka pun telah sampai di sekolah. Mereka segera bergegas menuju kelas mereka yang baru 
dan menemui teman-temannya. Tidak lama kemudian, bel tanda masuk berbunyi. Karena sekarang adalah hari 
Senin maka seluruh warga sekolah harus mengikuti upacara bendera. Semua peserta didik dan guru 
berhamburan menuju lapangan upacara. Mereka melaksanakan upacara dengan disiplin yang tinggi. 

Sehabis upacara, seluruh peserta didik masuk ke kelas, termasuk peserta didik kelas empat. Saat ini mereka 
mempunyai wali kelas yang baru yaitu Bu Tati. Bu Tati sudah berada di dalam kelas dan siap memberikan 
materi pembelajaran. 

“Selamat pagi anak-anak?” sapa Bu Tati. 
“Selamat pagi,Bu,” jawab seluruh peserta didik serempak. 
“Anak-anak, bagaimana suasana liburan kalian, tentu saja menyenangkan bukan?” tanya Bu Tati. 
“Iya, Bu,” jawab seluruh peserta didik serempak. 
“Baiklah. Cerita tentang liburannya dilanjutkan nanti. Anak-anak sekarang ibu akan mengajak kalian untuk 

belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Oh, ya, tadi kalian telah mengikuti upacara 
bendera. Upacara bendera merupakan salah satu bentuk kegiatan untuk memupuk rasa cinta kepada tanah air. 
Sebenarnya, rasa cinta kepada tanah air tidak hanya melalui kegiatan upacara bendera saja. Akan tetapi sangat 
banyak, misalnya mengenal lebih dekat apa sih Negara Kesatuan Republik Indonesia itu,” jelas Bu Tati. 

 
“Maksudnya apa Bu?” tanya Putri 
“Mengenal lebih dekat Negara Kesatuan Republik Indonesia maksudnya kita sebagai warga negara 

Indonesia harus mengetahui halhal penting yang berkaitan ada hubungannya dengan negara kita,” jawab Bu 
Tati. 

“Bagaimana caranya supaya kita dapat mengenal lebih dekat negara kita, Bu?” tanya Rafi. 
“Untuk lebih mengenal negara, kita bisa dilakukan dengan berbagai cara seperti dengan mengetahui sejarah 

diproklamasikannya negara kita serta penting juga jika kalian mengetahui karakteristik wilayah negara kita. 
Hal itu dilakukan supaya dalam diri kita tertanam rasa bangga dan cinta kepada tanah air Indonesia. Oleh 
karena itu dalam pertemuan yang pertama ini, ibu akan mengupas peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia 
dan memperkenalkan kepada kalian wilayah negara kita yang sangat luas ini,” kata Bu Tati. 



“Nah, kapan Indonesia merdeka?” tanya Bu Tati. 
“17 Agustus 1945, bu.” Jawab seluruh peserta didik kelas empat. 

 
“Tepat sekali. Pada 17 Agustus 1945 bertempat di kediaman Ir. Soekarno, Jalan Pegangsaan Timur Nomor 

56, teks proklamasi dibacakan oleh Ir. Soekarno dengan didampingi oleh Drs. Mohammad Hatta pada pukul 
10.00. Kemudian, dikibarkan bendera Merah Putih hasil jahitan Ibu Fatmawati oleh S.K Trimurti dan Latief 
Hendraningrat yang dibantu oleh Soehoed. Setelah, bendera Merah Putih dikibarkan dan lagu Indonesia Raya 
dikumandangkan maka saat itulah Indonesia menjadi bangsa dan negara yang merdeka dan mempunyai 
kedudukan yang sejajar dengan bangsa lainnya yang lebih dahulu merdeka. Satu hal yang harus kita ingat dan 
kita banggakan bahwa bangsa Indonesia memperoleh kemerdekaan bukan merupakan hadiah dari bangsa 
penjajah tetapi bangsa Indonesia berhasil memerdekakan dirinya sendiri,” jelas Bu Tati. 

“Anak-anakku, kalian juga harus memahami karakteristik wilayah Indonesia. Pasal 25 A Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menyebutkan bahwa “Negara Kesatuan Republik Indonesia 
adalah sebuah negara kepulauan yang berciri nusantara dengan wilayah yang batas-batas dan hak-haknya 
ditetapkan oleh undang-undang”. Dengan demikian, meskipun wilayah Indonesia terdiri atas ribuan pulau, 
tetapi semuanya terikat dalam satu kesatuan negara, yaitu Negara Kesatuan Republik Indonesia,” kata Bu Tati. 

C.   GLOSARIUM 

Bhinneka tunggal ika 
Semboyan bangsa Indonesia, bahwa dalam semua perbedaan yang tampak terdapat kesamaan-kesamaan yang 
menyatukan. 
Capaian pembelajaran 
Adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan, 
kompetensi, dan akumulasi pengalaman belajar peserta didik. 
Dasar negara 
Kaidah pokok dalam penyelenggaran negara yang bersumber dari sistem nilai dan 
pandangan hidup negara, yang mempunyai kedudukan yang istimewa, kuat dan tidak akan 
hancur selama negara yang bersangkutan masih kokoh berdiri. 
Deklarasi 
Pernyataan yang jelas dan singkat. 
Efektif 
Tepat guna. 
Ekspektasi 
Harapan atau keyakinan terhadap sesuatu/seseorang. 
Gagasan 
Ide, pemikiran. 
Gotong royong 
Kerja bersama untuk kepentingan bersama atau sebagai bentuk tolong menolong yang 
dilakukan secara sukarela. 



Hak 
Sesuatu yang telah dimiliki manusia. 
Identitas 
Ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang terbentuk dari pengahayatan nilai-nilai 
kebiasaan dan budayanya. 
Idiologi 
Kumpulan ide-ide atau gagasan yang mengandung keyakinan dan mendorong perubahan 
untuk suatu upaya perbaikan situasi masyarakat. 
Jatidiri 
Kekhasan yang ada dalam diri manusia yang terbentuk dari penghyatan nilai-nilai, 
kebiasaan atau budaya. 
Keberagaman 
Perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat. 
Kebudayaan 
Keseluruhan hasil cipta, rasa, karsa dalam bentuk bahasa, seni, ekonomi, teknologi, 
ekspresi beragama, cara kerja, dan sistem. 
Konstitusi 
Hukum dasar yang menjadi pegangan dalam menyelenggarakan negara. 
Metode pembelajaran 
Merupakan cara yang dilakukan guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator 
yang telah ditetapkan. 
Model pembelajaran 
Merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
Nasionalisme 
Paham tentang bangsa yang mengandung kesadaran tentang cinta dan semangat tanah 
air, memiliki rasa kebanggan sebagai bangsa dan memelihara kehormatan bangsa. 
Negara 
Suatu organisasi manusia atau kumpulan manusia-manusia yang berada di bawah suatu 
pemerintahan yang sama. 
Negara kesatuan 
Negara berdaulat yang diselenggarakan sebagai satu kesatuan tunggal, di mana pemerintah 
pusat adalah yang tertinggi dan satuan-satuan subnasionalnya hanya enjalankan 
kekuasaan-kekuasaan yang dipilih oleh pemerintah pusat untuk didelegasikan. 
Nilai 
Sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai hakikatnya, sifat-sifat yang penting atau 
berguna bagi kemanusiaan. 
Norma 
Aturan yang mengikat warga suatu kelompok masyarakat. 
Observasi 
kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan informasi secara langsung. 
Patriotisme 
Sikap cinta tanah air yang mendorong mampu berkorban untuk kepentingan kemajuan 



bangsa dan negara. 
Pelajar Pancasila 
Perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi 
global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: 
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan 
global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 
Pembelajaran 
Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. 
Pengayaan 
Adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik kelompok cepat agar mereka dapat 
mengembangkan potensinya secara optimal dengan memanfaatkan sisa waktu yang 
dimilikinya. 
Penilaian 
Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 
peserta didik. 
Peserta didik 
Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 
Refleksi 
Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi situasi diri atau situasi lingkungan untuk 
menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri. 
Strategi pembelajaran 
Adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk 
menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik 
menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran 
dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar. 
Suku bangsa 
Kesatuan hidup atau sekelompok manusia yanga memiliki kesamaan sistem interaksi, 
sistem norma, dan identitas yang sama yang menyatukan. 
Tujuan pembelajaran 
Merupakan gambaran proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik 
sesuai dengan capaian pembelajaran. 
Value Clarification Technique (VCT) 
Teknik pengajaran untuk membantu peserta didik dalam mencari dan menentukan suatu 
nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis 
nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri peserta didik. 
Warga negara 
Seseorang yang menurut undang-undang menjadi anggota resmi dari sebuah negara. 
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